
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data temuan yang didapatkan dilapangan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pola asuh yang diterapkan orang tua siswa kelas VIII dan IX yang berprestasi 

tinggi dan rendah di SMP N 1 Banuhampu dari data siswa, kategori pola asuh 

demokratis sebanyak 18 siswa (22,5%), kategori pola asuh Permisif sebanyak 

46 siswa (57,5%), dan kategori pola asuh otoriter sebanyak 16 orang (20%). 

Sehingga pola asuh yang dominan diterapkan orang tua adalah pola asuh 

Permisif. 

2. Prestasi belajar siswa kelas VIII dan IX SMP N 1 Banuhampu ditinjau dari 2 

indikator, yaitu tinggi dan rendah. Prestasi tinggi sebanyak 38 siswa (45%) 

dan prestasi rendah sebanyak 43 siswa (55%). 

3. Adapun hubungan antara prestasi belajar dengan pola asuh orang tua siswa 

kelas VIII dan IX SMP N 1 Banuhampu dapat diketahui dari hasil penelitian 

sebagai berikut : 

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokrasi dengan 

prestasi anak  

b. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh Permisif dengan 

prestasi anak 



 

c. Tidak terdapat hubugan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan 

prestasi anak 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 

prestasi anak dengan tingkat hubungan antara variabel sangat kuat yaitu 94%. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua menerapkan pola asuh demokratis dalam mendidik anak, 

karena pola asuh demokratis diyakini dan terbukti dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

2. Bagi anak/siswa 

Bersikap terbuka pada orang tua terhadap masalah yang dihadapi dan selektif 

terhadap sikap orang tua. Apabila orang tua memiliki sikap yang mengarah pada pola 

asuh Permisif atau otoriter maka jangan sengan untuk selalu mengajak berkomunikasi 

agar hubungan menjadi lebih baik. 
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